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ABSTRAK 

Pendahuluan: Tuberkulosis (TBC) adalah salah satu penyakit 
infeksi menular kronis yang tidakmendapat perhatian serius 
dimasyarakat dunia. Perhatian tidak serius pada perilaku 
perlindungan diri di masyarakat dan kurangnya pengetahuan 
pola hidup menjadi penyebab tingginya kasus tuberkulosis. 
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 
pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam upaya 
pencegahan tuberkulosis (TBC) di wilayah Kapuk Kebon Jahe. 
Desain Penelitian: penelitian ini yaitu kuantitatif, desain 
penelitian cross sectional menggunakanteknik total sampling dan 
sampel sebanyak 156 responden namun terdapat 5 termasuk ke 
dalam kriteria ekslusi jadi total sampel sebnayak 151 
responden, dengan instrument kuesioner. Analisa Data: 
penelitian ini menggunakan uji normalitas kolmogrov smirnov, 
univariat mengenaidistribusi frekuensi, bivariat menggunakan 
uji chi-square. Hasil: pengetahuan pencegahan tuberkulosis 
(TBC) baik sebanyak 50,6% (81) responden, perilaku masyarakat 
dalam upaya pencegahan tuberkulosis (TBC) baik sebanyak 
51,3% (77) responden, dan hubungan pengetahuan dengan 
perilaku masyarakat dalam upaya pencegahan tuberkulosis 
(TBC) baik sebanyak 70,1% (89) responden. Uji analisis chi-
square didapatkan p-value 0,000 yang artinya ada hubungan 
antara pengetahuan dengan perilaku masyarakat dalam upaya 
pencegahan tuberkulosis (TBC) di Wilayah Kapuk Kebon Jahe. 
Kesimpulan: ada hubungan pengetahuan dengan perilaku 
masyarakat dalam upaya pencegahan tuberkulosis (TBC) di 
Wilayah Kapuk Kebon Jahe. 

 
Kata Kunci : Pengetahuan, Perilaku masyarakat, Upaya 
pencegahan tuberkulosis (TBC),Tuberkulosis (TBC). 

 
ABSTRACT 
Introduction: Tuberculosis (TB) is a chronic infectious disease that 
does not receive serious attention in the world community. Not 
serious attention to self-protection behavior in society and lack of 
knowledge about lifestyle are the causes of high cases of tuberculosis. 
Objective: This research aims to find out the relationship between 
knowledge and community behavior in efforts to prevent 
tuberculosis (TB) in Kapuk KebonJahe region. Research design: 
This research is quantitative, research designcross sectionalusing 
techniques total sampling and a sample of 156 respondents but 
there are 5 includedin the exclucion criteria so the total sample is 151 
respondens, with a questionnaire instrument. Data analysis: This 
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study uses the Kolmogrov Smirnov normality test, univariate 
regarding the frequency distribution, bivariate using the testspend 
square. Results: good knowledge of prevention of tuberculosis (TB) 
50.6% (81) of respondents, community behavior in efforts to 
prevent tuberculosis (TB) was good as much as 51,37% (77) of 
respondents, and the relationship between knowledge and community 
behavior in efforts to prevent tuberculosis (TB) was good as much as 
70,1% (89) respondents. Uji analisis chi square obtained p-value 
0,000 which means there isrelationship between knowledge and 
community behavior in efforts to prevent tuberculosis (TB) in the 
Kapuk Kebon Jahe Region. Conclusion: there is a relationship 
between knowledge and community behavior in efforts to prevent 
tuberculosis (TB) in the Kapuk Kebon Jahe Region. 

 
Keywords: Knowledge, Community behavior, Tuberculosis (TB) 
prevention efforts, Tuberculosis (TBC). 

 
 

PENDAHULUAN 
Tuberkulosis (TBC) adalah salah satu penyakit infeksi menular kronis yang tidak 

mendapat perhatian serius di masyarakat dunia. Perhatian tidak serius pada perilaku 
perlindungan diri di masayarakat dan kurangnya pengetahuan pola hidup sehat menjadi 
penyebab tingginya kasus tuberkulosis (India, 2021). 

Berdasarkan data yang diperoleh (WHO, 2022) terdapat hasil tuberkulosis (TBC) 
dengan jumlah 

10.600.000 kasus yang didiagnosis tuberkulosis di dunia pada tahun 2021. Dari data 
kasus tuberkulosis yang sudah diobati sebanyak 4.200.000 kasus. Negara dengan penyakit 
tuberkulosis terbesar pertama yaitu India di tahun 2021 sebanyak 389.200.000 (28%) kasus 
dari total penduduk 1.390.000.000 (Rhythma Kaul, 2022), diikuti Afrika sebanyak 1.420 
(18,0%) kasus (WHO African regional, 2019), dan di asia tenggara yaitu Indonesia 
sebanyak 969.000 (9,2%) kasus (Riskesdas, 2018). Terdapat 6.000.000 kasus pria dewasa, 
3.400.000 kasus wanita dewasa dan kasus tuberkulosis pada anak- anak sebanyak 1.200.000 
kasus di dunia. 

Berdasarkan hasil riset dasar hasil prevalensi dari penyakit tuberkulosis (TBC) yang 
terdiagnosis (0,42%) 1.017.290 dari jumlah keseluruhan provinsi se Indonesia. Riwayat yang 
terdiagnosis tuberkulosis di Indonesia terbanyak pada provinsi Papua 12.736 (0,77%), dan 
provinsi Banten 48.621 (0,76%) kasus yang tercatat di tahun 2018 (Riskesdas, 2018). Data dari 
Badan Pusat Statistik (BPS, 2019) provinsi DKI Jakarta menyimpulkan bahwa jumlah kasus 
(TBC) di tahun 2021 sebesar 4956 kasus. Jakarta Barat dengan urutan ke- 2 terbanyak dari 6 
kota atau kabupaten yang terdeteksi tuberkulosis di Dki Jakarta.jumlah tertinggi yaitu 
berjenis kelamin laki-laki dengan (57%), jenis kelamin perempuan (43%) dan kasus 
tuberkulosis anak 6-14 tahun sekitar (9%) kasus (DINKES, 2020). 

Pengetahuan berperan penting dalam suatu tindakan yang dilakukan seseorang. 
Pengetahuan dari suatu objek mempunyai pengamatan yang berbeda-beda misalnya, 
adanya rasa ingin tahu tentan suatu objek dari rasa ingin tahu lalu diamati dan yang terakhir 
pengaplikasikan dari hasil pengamatan tersebut (Notoatmodjo, 2018). 

Dalam penelitian yang dilakukan Egayaka tahun (2022) tentang “Hubungan Tingkat 
Pengetahuan Keluarga Dengan Perilaku Pencegahan Penularan Tuberkulosis Paru Di 
Rumah Sakit Tugu Jaya’’. Metode penelitian menggunakan kuesioner dengan responden 
sebanyak 32. Hasil penelitian responden yang memiliki pengetahuan baik dan berperilaku 
pencegahan baik sebanyak 100% (19). Dari hasil analisis mengatakan bahwa terdapat 
hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan perilaku pencegahan penularan 
Tuberkulosis Paru (Egayaka, 2022). 
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Beirdasarkan uraian diatas dan data peindahuluan, peinulis beirtujuan meilakuk 
peineilitian meingeinai “Hubungan Peingeitahuan deingan Peirilaku Masyarakat dalam 
Upaya Pencegahan Tuberkulosis (TBC) di Wilayah Kapuk Kebon Jahe. 

 
METODE PENELITIAN 

Peneliti menggunakan metode penelitian kuantitatif, jenis pendekatan menggunakan 
desain penelitian cross scactional. Teknik pengambilan sampel menggunakan eknik sensus 
(total sampling) yaitu eknik pengambilan sampel dimana semua anggota populasi digunakan 
sebagai sampelnya (Sugiyono, 2019). Total sampel pada 156 responden namun, terdapat 5 
responden termasuk kedalam kriteria ekslusi jadi jumlah sampel sebanyak 151. memenuhi 
kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi responden, dapat memebaca dan menulis, masyarakat 
di Wilayah Kapuk Kebon Jahe, usia >17- <60 tahun. 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini menggunakan kuesioner yang terdiri dari 
pertanyaan pengetahuan tuberkulosis (TBC) sebanyak 12 item, dan pertanyaan perilaku 
masyarakat dalam upaya pencegahan tuberkulosis (TBC) sebanyak 10 item. Sebelum lembar 
kuesioner diberikan ke responden diberikan lembar persetujuan (informed consent) terlebih 
dahulu untuk tanda tangan. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juli 2023. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Prasyarat Analisis Data 

 
Tabel 1 

Hasil Uji Normalitas Data 
Variabel Sig P 

Pengetahuan 0,000 <0,0
5 

Pencegahan Perilaku 
TBC 

0,002 <0,0
5 

Berdasarkan tabel diatas hasil uji normalitas menggunakan kolmogrov smirmov pada 
151 responden didapatkan hasil p-value sebesar pengetahuan sebesar 0,000 dan perilaku 
sebesar 0,002 dimana nilai tersebut p-value <0,05 maka berarti data berdistribusi tidak 
normal. 

 
 
 

2. Analisis Univariat 
Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Usia Responden Di Wilayah Kapuk Kebon Jahe Rt. 11 Rw. 003 
Usia Frekuensi % 

Reimaja 17-25 20 14.1% 
Deiwasa 26-44 91 59.7% 

Pra Lansia 45-59 40 26.2% 
Total 151 100% 

Beirdasarkan tabeil 2 meingeinai usia dengan jumlah responden sebanyak 151 
meinunjukkan bahwa mayoiritas usia deiwasa seibanyak 56,7% (91) reispoindein. 

 
Tabel 3 

Distribusi 
Frekuensi 

Jenis Kelamin Responden Di Wilayah 
Kapuk Kebon Jahe Rt. 11 Rw. 003 (n) 
=151 

Jenis Kelamin Frekuensi % 
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Laki_Laki 50 31% 
Peireimpuan 101 69% 

Total 151 100% 
Beirdasarkan tabeil 3 mengenai jeinis keilamin dengan jumlah responden 

sebanyak 151 menunjukkan bahwa mayoiritas peireimpuan seibanyak 69% (101) 
reispoindein. 

 
Tabel 4 

Distribusi 
Frekuensi 

Pendidikan Responden Di Wilayah 
Kapuk Kebon Jahe Rt. 11 Rw. 003 (n) 
=151 
Pendidikan Frekuensi % 

Tidak Seikoilah 1 6% 
SD 9 5.8% 

SMP 54 34.6% 
SMA 75 45.5% 

Peirguruan 
Tinggi 

12 8.1% 

Total 151 100% 
Beirdasarkan tabeil 4 mengenai peindidikan dengan jumlah responden sebanyak 151 

menunjukkan bahwa mayoiritas SMA seibanyak 45,6% (75) reispoindein. 
 

Tabel 5 
Distribusi 
Frekuensi 

Pekerjaan Responden Di Wilayah 
Kapuk Kebon Jahe Rt. 11 Rw. 003 (n) 
=151 

Pekerjaan Frekuensi % 
Tidak Beikeirja 13 9.5% 

Ibu Rumah Tangga 48 31.8% 
Karyawan Swasta 64 41.3% 

Peigawai Neigeiri Sipil 6 3.9% 
Lainnya 20 13.5% 

Total 151 100% 
Beirdasarkan tabeil 5 mengenai pekerjaan dengan jumlah responden sebanyak 151 

meniunjukkan bahwa mayoiritas Karyawan Swasta seibanyak 41,3% (64) reispoindein. 
 

Tabel 6 
Distribusi 
frekunsi 

pengetahuan tentang pencegahan tuberkulosis 
(TBC) di Wilayah Kapuk Kebon Jahe Rt.11 
Rw.003 

Pengetahuan Frekuensi % 
Baik 81 50.6% 

Kurang Baik 70 49,4% 
Total 151 100% 

Beirdasarkan tabeil 6 mengenai pengetahuan tentang pencegahan tuberkulosis 
(TBC) meinunjukkan bahwa mayoiritas baik seibanyak 50,6% (81) reispoindein. 
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Peingeitahuan kurang baik dalam peineilitian ini seidikit karna dipeingaruhi oileih 
jeinjang peindidikan dimana seimakin tinggi peindidikan seiseioirang seimakin 

beirtambah infoirmasi dan peingalaman yang didapat. Beigitupun seibaliknya jika 
peindidikan reindah maka, kurang juga infoirmasi dan peingeitahuan. Hasil peineilitian 

ini seijalan deingan peineilitian dari Salshabilla Rahma Putri eit al., (2023) yang 
beirjudul Hubungan Tingkat Peingeitahuan deingan Sikap Meingeinai 

Peinceigahan Peinularan Tubeirkuloisis Paru pada Masyarakat Keilurahan Banjar. 
Meinunjukkan bahwa mayoiritas peingeitahuan 

baik seibanyak 29,7% (30) reispoindein. 
Hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan peineiliti yaitu dari Ridwan, (2019) 

yang beirjudul Hubungan Tingkatan Peingeitahuan deingan Upaya Peinceigahan 
Peinularan TB Paru. Pada peineilitian teirseibut mayoiritas peingeitahuan kurang 
seibanyak 62,1% (54) reispoindein, dan upaya peinceigahan peinularan peinyakit TB 
Paru seibanyak 52,9% (46) reispoindein. 

Beirdasarkan uraian diatas dapat disumpulkan bahwa, peingeitahuan teintang 
peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) di wilayah Kapuk Keiboin Jahei dalam kateigoiri 
peingeitahuan baik seibanyak 50,6% 
(81) reispoindein. 

Tabel 7 
Distribusi 
Frekuensi 

Perilaku Masyarakat Dalam 
Upaya PencegahanTuberkulosis 
(TBC) 

Di Wilayah Kapuk Kebon Jahe RT.11 RW.003 
Perilaku Frekuensi (%) 

Baik 77 51.3% 
Kurang Baik 74 48.7% 

Total 151 100% 
Beirdasarkan tabeil 7 meinunjukkan bahwa peirilaku masyarakat dalam upaya 

peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) baik seibanyak 51,3% (77) reispoindein. 
Peirilaku kurang baik pada masyarakat dipeingaruhi oileih jeinjang peindidikan 

seiseioirang, dimana seimakin tinggi peindidikan seiseioirang seimakin tinggi pula 
tingkat peirduli akan masalah keiseihatan. Beigitupun seibaliknya jika peindidikan 
reindah maka, kurang juga keisadaran diri akan masalah keiseihatan. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian dari Soileiman, (2023) yang 
beirjudul Hubungan Peingeitahuan deingan Peirilaku Peinceigahan Peinularan Pasiein 
Tubeirkuloisis Teirhadap Keiluarga di Puskeismas Sitiarjoi Kabupatein Malang. Pada 
peineilitian teirseibut mayoiritas peirilaku baik seibanyak 62,9% (17) reispoindein. 

Hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan peineiliti yaitu dari Angeilinei Pieiteir, (2021) 
yang beirjudul Hubungan Tingkat Peingeitahuan, Sikap Dan Peirilaku Peinceigahan 
Tubeirkuloisis di Distrik Meiyadoi, Kabupatein Teiluk Bintuni, Papua Barat. Pada 
peineilitian teirseibut mayoiritas peirilaku yang kurang seibanyak 28% (25) 
reispoindein. 

Beirdasarkan uraian diatas dapat disumpulkan bahwa peirilaku masyarakat 
dalam upaya peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) di wilayah Kapuk Keiboin Jahei 
dalam kateigoiri peirilaku baik seibanyak 51,3% (77) reispoindein. 

3. Analisis Bivariat 
Tabel 8 

Hubungan 
Pengetahuan 

Dengan Perilaku Masyarakat 
Dalam Upaya Pencegahan 
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Tuberkulosis (TBC) 
Di Wilayah Kapuk Kebon Jahe RT.11 RW.003 

Pengetahuan Perilaku pencegahan (TBC) 
Baik Kurang Total  OR  P 

Baik  (95%CI)
 Value 

 
 N % N % N %   
 Baik 89 

Kurang Baik 14 
70.1% 

 
8.5% 

21 
 

27 

9.2% 
 

12.2% 

110 
 

41 

100% 
 

100% 

10,235 0,000 

 Total 103 78.6% 48 21.4% 151 100%   
Beirdasarkan tabeil 8 meingeinai hubungan peingeitahuan deingan peirilaku 

masyarakat dalam upaya peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) deingan jumlah 151 
reispoindein meinunjukkan bahwa mayoiritas peingeitahuan reispoindein baik dan 
meimiliki peirilaku peinceigahan (TBC) yang baik seibanyak 70,1% (89) reispoindein. Hasil 
analisis deingan meinggunakan uji chi-squarei bahwa didapatkan p-valuei 0,000 dimana nilai 
p-valuei <0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Ha diteirima yang beirarti ada 
hubungan peingeitahuan deingan peirilaku masyarakat dalam upaya peinceigahan 
tubeirkuloisis (TBC) di wilayah Kapuk Keiboin Jahe.i Meinurut Soileiman, (2023) 
meinjeilaskan bahwa tidak seimua reispoindein meimiliki peingeitahuan teintang 
tubeirkuloisis dan peinceigahan peinularan tubeirkuloisis, ada beibeirapa reispoindein 
beirdasarkan peingeitahuannya teitapi hanya beibeirapa oirang saja yang meimiliki 
peingeitahuan cukup baik namun tidak meimprakteikkan peirilaku baik ini beirdasarkan 
cinta yang beirleibihan dan keibiasaan yang cukup sulit untuk diubah. Dan pada 
hakeikatnya dimana seimakin tinggi tingkat peingeitahuan masyarakat akan seimakin 
baik peirilaku peinceigahan peinyakit tubeirkuloisis (TBC). 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan peineilitian dari Eigayaka, (2022) yang 
beirjudul Hubungan Tingkat Peingeitahuan Keiluarga Deingan Peirilaku Peinceigahan 
Peinularan Tubeirkuloisis Paru Di Rumah Sakit Tugu Jaya Kabupatein. Pada peineilitian 
teirseibut mayoiritas peingeitahuan baik dan beirpeirilaku peinceigahan baik seibanyak 
100% (19) reispoindein. Dan teirdapat hubungan yang beirmakna antara peingeitahuan 
deingan peirilaku peinceigahan peinularan Tubeirkuloisis Paru. 

Hasil peineilitian ini tidak seijalan deingan peineiliti yaitu dari Amalia eit al., (2021) 
yang beirjudul Peingaruh Peingeitahuan Dan Sikap Teirhadap Peirilaku Pasiein Tb 
Paru Di Balai Keiseihatan Paru Masyarakat (Bkpm) Purwoikeirtoi. Pada peineilitian 
teirseibut mayoiritas peingeitahuan baik deingan peirilaku buruk seibanyak 33 oirang 
(80,5%) reispoindein. Hasil uji analisis meinunjukkan bahwa tidak teirdapat peingaruh 
yang signifikan antara peingeitahuan teirhadap peirilaku. 

Beirdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa peingeitahuan baik deingan 
peirilaku masyarakat dalam upaya peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) baik seibanyak 80,5% 
(91) reispoindein. Didapatkan nilai p- valuei 0,000 dimana nilai p-valuei <0,05. Ha diteirima 
yang beirarti ada hubungan peingeitahuan deingan peirilaku masyarakat dalam upaya 
peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) di wilayah Kapuk Keiboin Jahei Rt.11 Rw.003.

 
SIMPULAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian dan peimbahasan dapat disimpulkan pada bab IV bahwa 
dari hasil analisis dan peimbahasan hasil peineilitian ini meinunjukkan seibagai beirikut : 
1. Gambaran deimoigrafi di Wilayah Kapuk Keiboin Jahei, usia reispoindein mayoiritas 

deiwasa 26-44 tahun seibanyak 59,7% (91) reispoindein, beirdasarkan jeinis keilamin 
mayoiritas peireimpuan seibanyak 69% (101) reispoindein, beirdasarkan peindidikan 
mayoiritas SMA seibanyak 45,5% (75) reispoindein, dan beirdasarkan peikeirjaan mayoiritas 
karyawan swasta seibanyak 41,3% (64) reispoindein. 
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2. Gambaran peingeitahuan tentang peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) di Wilayah Kapuk Keiboin 
Jahei mayoiritas peingeitahuan baik seibanyak 50,6% (81) reispoindein. 

3. Gambaran peirilaku masyarakat dalam upaya peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) 
mayoiritas peirilaku baik seibanyak 51,3% (77) reispoindein. 

4. Teirdapat hubungan antara peingeitahuan deingan peirilaku masyarakat dalam upaya 
peinceigahan tubeirkuloisis (TBC) di wilayah Kapuk Keiboin Jahei 
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